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Penelitian berjudul penggunaan model Cooperative Learning Tipe Jigsaw untuk meningkatkan Sikap Toleransi dan Hasil Belajar  Siswa kelas IV SDN Linggar I dalam materi Keberagaman Suku Bangsa dan Budaya Setempat pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar, mengangkat masalah bagaimana pendekatan cooperative learning tipe jigsaw digunakan pada materi Keberagaman Suku Bangsa dan Budaya Setempat di kelas IV, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan sikap toleransi, dan hasil belajar siswa pada materi Keberagaman Suku Bangsa dan Budaya Setempat dengan menggunakan model cooperative learning tipe jigsaw. Penggunaan model cooperative learning sebagai suatu pendekatan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, sangat mendukung dan efektif apabila digunakan dalam pembelajaran Keberagaman Suku Bangsa dan Budaya Setempat. Penelitian dilaksanakan melalui dua siklus, setiap siklusnya terdiri dari dua tindakan, dan setiap akhir siklus dilaksanakan evaluasi siswa secara individual. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN Linggar I kecamatan Rancaekek Kabupaten Bandung, sebanyak 26 orang siswa, yang terdiri dari 12 orang siswa laki-laki, dan 14 orang siswa perempuan. Data-data yang diperoleh yakni melalui hasil tes protes dan tes akhir, dan hasil wawancara siswa setelah tindakan penelitian dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning tipe jigsaw dari materi Keberagaman Suku Bangsa dan Budaya Setempat, mengalami perubahan mulai dari Siklus I  sampai Siklus II, yakni dilihat dari proses pembelajaran dari setiap tindakan. Siswa dapat berpartisipasi aktif pada setiap pembelajaran sebab siswa melibatkan toleransi dan interaksi sebagai pendukung dalam pembelajaran. Selain itu hasil penelitian diperoleh hasil dari evaluasi akhir siswayakni untuk siklus I diperoleh nilai rata-rata 64,38 dengan nilai variasi presentase 46,15%. Data data yang telah diperoleh tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran tentang materi Keberagaman Suku Bangsa dan Budaya Setempat pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan model Cooperative Learning Tipe Jigsaw sikap toleransi dan hasil belajar siswa meningkat.
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